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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi bahwa dalam mencapai hasil belajar, perlu adanya motivasi dan minat 

belajar serta memanfaatkan segala potensi yang ada pada diri siswa. Untuk dapat mencapai hasil 

belajar yang maksimal, siswa harus memiliki motivasi dan minat belajar tinggi terhadap suatu usaha 

yang dilakukan, sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Apalagi saat ini 

masih banyak siswa yang kurang dalam memotivasi diri dan menumbuhkan minat pada saat belajar 

yang seharusnya lebih diperhatikan. Permasalahan pada penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wates pada materi himpunan? 

(2) Adakah pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wates pada 

materi himpunan? (3) Adakah pengaruh motivasi dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Wates pada materi himpunan? Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode pengumpulan data pembagian angket (kuesioner) dan tes belajar. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan propotional random sampling dengan jumlah 80 responden siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Wates. Analisis menggunakan regresi linier sederhana dan berganda dengan aplikasi 

software IBM SPSS Statistics 23. Simpulan hasil penelitian uji parsial diperoleh : (1) Hasil uji t 

diperoleh thitung 4,122 dengan signifikansi 0,05 yang berarti ada pengaruh motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa. (2) Hasil uji t diperoleh thitung 4,677 dengan signifikansi 0,05 yang berarti ada 

pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa. (3) Sedangkan secara serempak diperoleh Fhitung 

sebesar 11,564 dengan signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 dengan 

demikian diperoleh hasil yang menyatakan bahwa ada pengaruh motivasi dan minat belajar terhadap 

hasil belajar siswa. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, diharapkan (1) Siswa mampu 

memotivasi diri dan menumbuhkan minat pada saat belajar dengan lebih baik lagi. (2) Tidak hanya 

siswa, diharapkan seorang guru juga mampu membangun dan mendorong siswa agar dapat 

memotivasi diri dan menumbuhkan minat belajar lebih baik lagi. (3) Perlu dilakukan penelitian 

selanjutnya agar dapat mengkaji lebih dalam tentang variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar.  
 

KATA KUNCI  : motivasi belajar, minat belajar, hasil belajar 

 

I. PENDAHULUAN 

Belajar bagi manusia merupakan 

suatu hal yang sangat penting, karena 

dengan belajar kemajuan dan segala 

harapan dapat dicapai. Belajar 

merupakan proses terhadap 

perubahan perilaku manusia yang 

mencakup segala sesuatu yang 

dipikirkan dan dikerjakan. Belajar 
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adalah suatu aktivitas mental dan 

psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan 

yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan nilai 

sikap (Winkel, 1989: 36). Oleh 

karena itu, seseorang sangat dituntut 

belajar dengan baik guna 

memperoleh hasil belajar yang baik. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses dan hasil belajar digolongkan 

menjadi dua kategori, yaitu: faktor 

ekstern (faktor yang ada di luar 

individu) dan faktor intern (faktor 

yang ada dalam individu yang 

sedang belajar). Faktor ekstern yang 

mempengaruhi proses dan hasil 

belajar seperti faktor lingkungan 

(lingkungan alam dan lingkungan 

sosial budaya) dan faktor 

instrumental (kurikulum, program, 

guru, sarana dan fasilitas) sedangkan 

faktor intern yang mempengaruhi 

hasil belajar seperti faktor fisologis 

(kondisi fisiologis dan kondisi panca 

indera) dan faktor psikologis (minat, 

bakat, inteligensi, motivasi, 

kemampuan kognitif, perhatian, 

kesiapan dan kematangan) (Ula, 

2013: 23). 

Hasil belajar merupakan bentuk 

capaian dalam belajar. Hasil belajar 

adalah perubahan perilaku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu 

aspek potensi kemanusiaan saja 

(Suprijono, 2009: 7). Pernyataan 

tersebut menegaskan bahwa hasil 

belajar merupakan hasil yang dicapai 

seseorang berupa pengetahuan atau 

keterampilan yang diwujudkan 

dalam bentuk angka, simbol, huruf 

maupun kalimat. Menurut Arif 

(2013) salah satu materi yang kurang 

dipahami siswa adalah himpunan. 

Dalam kehidupan sehari-hari siswa 

sering menjumpai masalah 

himpunan, namun mereka masih sulit 

dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan himpunan. Maka 

disini peneliti memilih materi 

himpunan agar mengetahui seberapa 

motivasi dan minat belajar siswa saat 

mempelajari materi himpunan yang 

nantinya akan mempengaruhi hasil 

belajar. 

Penelitian yang dilakukan Hutagaol 

(2014) menunjukkan bahwa 

rendahnya semangat siswa dalam 

mempelajari matematika terlihat dari 

kebosanan atau kemalasan siswa 

dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran matematika, siswa 

mudah menyerah ketika 

menyelesaikan soal matematika. 

Siswa yang malas belajar lebih 
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memilih mencontek dan mencatat 

hasil pekerjaan teman dan malas 

ketika menemukan pelajaran yang 

sulit. Hal tersebut mengarahkan pada 

motivasi belajar siswa yang rendah 

dalam belajar. Dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan daya penggerak 

di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subjek belajar 

itu dapat tercapai (Sardiman, 2014: 

75). Selain motivasi, yang menjadi 

faktor penting dalam mendorong 

atau menguatkan usaha siswa dalam 

belajar adalah minat.  

Minat diartikan sebagai suatu kondisi 

yang terjadi apabila seseorang 

melihat ciri-ciri atau arti sementara 

situasi yang dihubungkan dengan 

keinginan-keinginan atau kebutuhan-

kebutuhannya sendiri (Sardiman, 

2014: 76). Siswa yang melakukan 

kegiatan dengan perasaan senang 

akan menimbulkan minat, begitu 

sebaliknya perasaan yang tidak 

senang menghambat dalam belajar 

karena tidak menunjang minat dalam 

belajar. Dalam bidang studi 

matematika, minat seseorang 

terhadap pelajaran dapat dilihat dari 

kecenderungan untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap 

pelajaran tersebut. Jika seseorang 

mempunyai minat yang besar 

terhadap pelajaran matematika maka 

nilai hasil belajarnya cenderung 

berubah ke arah yang lebih baik. 

Pemusatan perhatian yang intensif 

terhadap materi itulah yang 

memungkinkan siswa tadi untuk 

belajar lebih giat, dan akhirnya 

mencapai prestasi yang diinginkan 

(Syah,2009:152).

 

II. METODE 

Pendekatan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah pendekatan 

kuantitatif dan berdasarkan variabel-

variabel yang diteliti, teknik 

penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian yang dilakukan peneliti 

bertempat di SMP Negeri 2 Wates, 

populasi yang akan diteliti adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wates 

Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Sedangkan jumlah keseluruhan dari 

siswa kelas VII adalah 320 siswa 

yang terbagi dalam delapan kelas.  

Pengambilan sampel menurut 

Arikunto (2010: 112), apabila 
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subyeknya kurang dari 100 

sebaiknya diambil semua sehingga 

penelitian merupakan penelitian 

populasi. Selanjutnya jika jumlah 

subyeknya besar atau 100 lebih dapat 

diambil antara 10%–15% atau 20%–

25% atau lebih. Sehingga dari 

populasi diambil 25%, jumlah 

sampelnya adalah 25%   320 siswa 

= 80 siswa. Dari 80 siswa cara 

pengambilannya dengan teknik 

Propotional Random Sampling. 

Penelitian ini menggunakan 

instrumen angket dan tes. Angket 

digunakan untuk mengetahui 

motivasi dan minat belajar siswa saat 

proses belajar materi himpunan, 

siswa  memberikan  tanggapan  

persetujuan  terhadap angket dalam 4 

kategori persetujuan, yaitu sering 

sekali (SS), sering (S), kadang-

kadang (KK) dan tidak pernah (TP). 

Dimana masing-masing item positif 

diberi  nilai 4, 3, 2 dan  1. Sedangkan  

untuk item negatif maka diberi nilai 

SS = 1, S= 2, KK =3 dan TP = 4. Tes 

digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa dalam menyelesaikan 

soal materi himpunan. Untuk  

menentukan  valid  atau  tidaknya  

suatu  item  dalam  instrumen 

penelitian untuk soal tes 

menggunakan validasi ahli dan 

validitas menggunakan rumus 

korelasi product moment. Sedangkan 

dalam  mencari keajegan atau 

ketetapan tes hasil belajar, dapat 

menggunakan rumus Alpha. 

Teknik pengumpulan data  

menggunakan  metode  angket  untuk  

data motivasi  dan minat. Sedangkan  

untuk  hasil  belajar  menggunakan 

metode tes dan dokumentasi untuk 

membuktikan bahwa benar-benar 

melakukan penelitian. 

Teknik analisa  dalam  penelitian 

yang  digunakan  untuk mengetahui 

dan menggambarkan  data  mengenai  

keadaan  variabel.  Baik  itu  variabel  

motivasi, minat dan  hasil  belajar  

siswa  kelas  VII  SMPN 2 Wates. 

Dilakukan uji regresi sederhana 

maupun regresi berganda  namun 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji 

multikolineritas, uji autokorelasi, dan 

uji heteroskedastisitas semua 

menggunakan bantuan aplikasi 

software IBM SPSS Statistics 23. 

Jika  data  memenuhi  semua  uji  

asumsi  klasik  baru dilanjutkan  uji  

regresi  untuk  mengetahui  pengaruh  

motivasi  dan  minat belajar terhadap 

hasil belajar. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Bersadarkan penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh hasil sebagai 

berikut, uji asumsi  klasik sebelum 

dilakukan uji regresi untuk 

menjawab hipotesis. Uji asumsi 

klasik dan  regresi  menggunakan 

bantuan aplikasi softwareIBM SPSS 

Statistics 23. Uji asumsi klasik yang 

dilakukan yaitu uji multikolineritas, 

uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. Darihasil output 

data didapatkan bahwa nilai dari 

semua VIF (motivasi dan minat 

belajar ) < 10 dan nilai dari 

Tolerance (motivasi dan minat 

belajar) > 0,1, ini berarti tidak terjadi 

multikolinearitas, sehingga dapat 

dikatakan bahwa uji 

multikolinearitas telah terpenuhi. 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi 

yang telah dilakukandi dapat hasil 

Runs Test menunjukkan bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 

0,261 sehingga nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,261 > 0,05 yang berarti 

tidak ada autokorelasi pada data yang 

diolah, sehingga uji autokorelasi 

terpenuhi. Sedangkan dapat 

diketahui bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sebab tidak ada 

pola tertentu atau pola yang teratur 

atau jelas di dalam gambar diatas, 

serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu y, 

sehingga dapat dikatakan uji 

heteroskedastisitas terpenuhi.  

Pengujian  pertama  untuk  

mengetahui  pengaruh  motivasi 

belajar terhadap hasil belajar siswa 

dengan menggunakan analisis regresi 

linier sederhana diperoleh sebagai 

berikut: 

                        Y = 58,129 + 0,267 X1 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai koefisien X1 sebesar 

0,267 yang berarti apabila motivasi 

belajar (X1) naik 1 (satu) satuan 

maka pertambahan nilai hasil belajar 

(Y) akan meningkat sebesar 0,267. 

Pengujian kedua untuk mengetahui 

pengaruh  minat belajar terhadap 

hasil belajar siswa dengan 

menggunakan analisis regresi linier 

sederhana diperoleh sebagai berikut: 

                      Y = 59,660 + 0,264 X2 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai koefisien X2 sebesar 

0,264 yang berarti apabila minat 

belajar (X2) naik 1 (satu) satuan 

maka pertambahan nilai hasil belajar 

(Y) akan meningkat sebesar 0,264. 

Pengujian ketiga untuk mengetahui 

pengaruh motivasi dan minat belajar 

terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan analisis regresi linier 

berganda diperoleh sebagai berikut: 
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           Y = 56,050 + 0,104 X1 + 0,194 X2 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai koefisien X1 sebesar 

0,104 yang berarti apabila motivasi 

belajar (X1) naik 1 (satu) satuan 

maka pertambahan nilai hasil belajar 

(Y) akan meningkat sebesar 0,104 

dengan asumsi minat belajar (X2) 

tetap. Sedangkan koefisien X2 

sebesar 0,194 yang berarti apabila 

minat belajar (X2) naik 1 (satu) 

satuan maka pertambahan nilai hasil 

belajar (Y) akan meningkat sebesar 

0,194 dengan asumsi motivasi 

belajar (X1) tetap. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengujian pada hipotesis pertama 

dengan menggunakan analisis uji t 

(parsial) menunjukkan nilai thitung 

sebesar 4,122sementara ttabel adalah 

sebesar 1,990yang berarti thitung > ttabel 

dan nilai signifikansi motivasi 

belajar yaitu sebesar 0,000 dengan 

nilai signifikansi terbesar yang telah 

ditentukan yakni sebesar 5% atau 

0,05. Dari perhitungan diatas 

diketahui bahwa nilai signifikansi 

motivasi belajar sebesar 0,000 <0,05 

yang artinyaH0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga dapat dikatakan 

bahwa motivasi belajar berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar. 

Artinya motivasi belajar mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2 

Wates pada materi himpunan. 

Hasil penelitian dan pengujian pada 

hipotesis kedua dengan 

menggunakan analisis uji t (parsial) 

atau individu menunjukkan nilai 

thitung sebesar 4,677 sementara  ttabel 

adalah sebesar 1,990 yang berarti  

thitung > ttabel. Pada nilai signifikansi 

minat belajar 0,000 < 0,05 yang 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima 

dapat diartikan bahwa minat belajar 

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar. Apabila minat 

belajar yang dimiliki seorang siswa 

kelas VII SMPN 2 Wates 

ditingkatkan, maka keberhasilan 

dalam mengikuti mata pelajaran 

matematika pada materi himpunan 

akan mengalami peningkatan. Minat 

belajar yang dimiliki siswa kelas VII 

SMPN 2 Wates dapat dilihat dari 

sikap yang dimiliki masing-masing 

siswa dalam menjalankan dan 

mengembangkan usaha pada saat 

proses pembelajaran. 

Hasil penelitian dan pengujian 

hipotesis ketiga dengan 

menggunakan analisis uji F 

(serempak) menunjukkan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 yang artinya 

H0 ditolak dan hipotesis alternatif 
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(H1) diterima, dapat dikatakan bahwa 

motivasi dan minat belajar 

(serempak) berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar. Apabila 

motivasi dan minat belajar yang 

dimiliki masing-masing siswa kelas 

VII SMPN 2 Wates tepat dan 

maksimal tentunya akan 

meningkatkan tujuan pembelajaran 

yang diharapkan serta hasil belajar 

yang maksimal. 

Kesimpulan 

Dari hasil analisi dan pengujian 

hipotesis maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Wates pada 

materi himpunan. 

2. Ada pengaruh minat belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Wates pada 

materi himpunan. 

3. Ada pengaruh motivasi dan minat 

belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Wates pada materi himpunan. 
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